BAB |1

KERANGKA TEORITIS

A. Kerangka Teoritis

Interaksi Teman Sebaya

a. Pengertian Interaksi Teman Sebaya

Thibaut dan Kelly menjelaskan bahwa Interaksi adalah
peristiwa saling mempengaruhi satu sama lain ketika dua orang atau
lebih hadir bersama, mereka menciptakan suatu hasil satu sama lain,
atau berkomunikasi satu sama lain."* Shaw mendefinisikan bahwa
interaksi adalah suatu pertukaran antarpribadi yang masing-masing
orang menunjukkan perilakunya satu sama lain dalam kehadiran
mereka, dan masing-masing perilaku mempengaruhi satu sama lain.*?

Interaksi adalah suatu hubungan antara individu atau lebih,
dimana kelakuan individu yang satu mempengaruhi, mengubah dan
memperbaiki kelakuan individu yang lain atau sebaliknya.”*Teman
sebaya adalah anak-anak atau remaja dengan tingkat usia atau tingkat
kedewasaan yang sama.'* Teman sebaya adalah anak-anak atau remaja

yang memiliki usia atau tingkat kematangan yang kurang lebih sama.®

1 Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, Psikologi Remaja. Jakarta: PT. Bumi Aksara.

2004. Him. 87.

219.

“Ibid.
'3 Abu Hamdi. Loc. Cit. HIm. 54.
4 John W. Santrock. Adolescence Perkembangan Remaja. Jakarta: Erlangga. 2003. HIm.

1> John W Santrock. Remaja edisi 11 jilid 2.Jakarta: Erlangga. 2007. HIm. 55.
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Berdasarkan pengertian yang telah disampaikan, penulis dapat
menyimpulkan bahwa interaksi teman sebaya adalah suatu hubungan
timbal balik antara anak yang satu dengan yang lainnya yang
melibatkan keakraban untuk saling mempengaruhi antara satu dengan
yang lain.

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Interaksi Teman Sebaya

Teman sebaya merupakan suatu kenyataan adanya anak yang
diterima ataupun ditolak oleh teman sebayanya. Monks
mengemukakan bahwa interaksi dengan teman sebaya merupakan
permulaan hubungan persahabatan. Hubungan ini memiliki sifat-sifat
yang saling pengertian, saling membantu, saling percaya, saling
menghargai dan menerima.*®

Berkenaan hal tersebut, Hasman mengemukakan bahwa
terdapat faktor-faktor yang menyebabkan diterima atau ditolaknya
seorang anak dalam berinteraksi dengan teman sebayanya, yaitu:*’

1) Faktor-faktor yang menyebabkan anak diterima oleh teman
sebayanya, meliputi:
a) Penampilan (Performance) dan perbuatan antara lain berprilaku
baik dan aktif dalam kegiatan-kegiatan kelompok.
b) Kemampuan berfikir antara lain mempunyai inisiatif atau ide-
ide yang positif dan selalu mementingkan kepentingan

kelompok.

18F J Monks. Psikologi Perkembangan. Yogyakarta: Gajah Mada. 2006. HIm. 187.
" Hasman. Pendidikan Keluarga. Bandung: Alfabeta. 2006. HIm. 23
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c) Sikap, sifat, dan perasaan antara lain bersikap sopan, perduli
terhadap orang lain, penyabar dan tidak egoisentris.

d) Pribadi antara lain bertanggung jawab dan dapat menjalankan
pekerjaan dengan baik, menaati peraturan-peraturan kelompok,
dan mampu menyesuaikan diri dalam berbagai situasi dan
pergaulan social.

2) Faktor-faktor yang menyebabkan seseorang ditolak oleh teman
sebayanya meliputi:

a) Penampilan

b) Kemampuan berfikir

c) Sikap dan sifat.'®

Fungsi Interaksi Teman Sebaya

Fungsi yang penting dalam interaksi teman sebaya ini adalah
anak menerima umpan balik tentang kemampuan-kemampuan meraka
dari kelompok teman sebaya sehingga anak dapat mengevaluasi
apakah yang mereka lakukan lebih baik, sama atau lebih jelek dari
yang dilakukan oleh teman-teman sebayanya. Anak cenderung untuk
mengikuti pendapat dari kelompoknya dan menganggap bahwa
kelompok itu selalu benar. Kecendrungan untuk bergabung dengan
teman sebaya didorong oleh keinginan untuk mandiri, sebagaimana
yang diungkapkan oleh Hurlock bahwa melalui hubungan teman

sebaya anak berfikir mandiri, mengambil keputusan sendiri, menerima

81 bid.
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bahkan menolak pandangan dan nilai yang berasal dari keluarga dan
mempelajari pola perilaku yang diterima didalam kelompoknya.
Keberadaan teman sebaya atau sering disebut dengan
lingkungan pergaulan sekolah sangat berarti bagi anak karena turut
pula mempunyai andil yang sangat berarti bagi perkembangan psikis
anak. Jika lingkungan baik anak cenderung menjadi baik. Sebaliknya

jika lingkungan jelek anak pun ada kecendrungan ikut jelek.*

2. Konseling Kelompok
a. Pengertian Konseling Kelompok

Menurut Juntika Nurihsan(dalam Edi Kurnanto) konseling
kelompok adalah suatu bantuan kepada individu dalam situasi
kelompok yang bersifat pencegahan dan penyembuhan, serta diarahkan
pada  pemberian  kemudahan dalam  perkembangan dan
pertumbuhannya.”’

Selain itu konseling kelompok juga dapat diartikan sebagai
suatu proses antara pribadi yang dinamis, yang terpusat pada
pemikiran dan perilaku yang disadari. Proses ini mengandung ciri-ciri
terapeutik seperti pengungkapan pikiran dan perasaan secara leluasa,
orientasi pada kenyataan, pembukaan diri mengenai seluruh perasaan
mendalam yang dialami, saling percaya, saling perhatian, saling

pengertian dan saling mendukung.

¥ Mustagim dan Abdul Wahab. Psikologi Pendidikan. Jakarta: Rineka Cipta. 2003. HIm.
141.
20 M. Edi Kurnanto. Op. Cit. HIm. 7-8.
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Ciri-ciri terapeutik adalah hal-hal yang melekat pada interaksi
antarpribadi dalam kelompok dan membantu untuk memahami diri
dengan lebih baik dan menemukan penyelesaian atas berbagai
kesulitan yang dihadapi. Menurut Erle M. Ohlsen dalam Winkel;
interaksi dalam konseling kelompok mengandung banyak unsur
terapeutik yang paling efektif bila anggota seluruh kelompok: (1)
memandang kelompoknya sebagai kelompok yang menarik; (2)
merasa diterima oleh kelompoknya; (3) menyadari apa Yyang
diharapkan dari mereka dan apa yang dapat mereka harapkan dari
orang lain; (4) merasa sungguh-sungguh terlibat; (5) merasa aman
sehingga mudah membuka diri.?*

b. Tujuan Layanan Konseling Kelompok

Secara umum tujuan layanan konseling kelompok adalah
berkembangnya kemampuan sosialisasi siswa, khususnya kemampuan
berkomunikasinya. Melalui layanan konseling kelompok, hal-hal dapat
menghambat dan mengganggu sosialisasi dan komunikasi siswa
berkembang secara optimal. Menurut Prayitno, melalui layanan
konseling kelompok juga dapat dientaskan masalah klien (siswa)
dengan memanfaatkan dinamika kelompok.

Selanjutnya menurut Prayitno secara khusus, oleh karena fokus

layanan konseling kelompok adalah masalah pribadi individu

peserta layanan, maka layanan konseling kelompok yang

intensif dalam upaya pemecahan masalah tersebut, para peserta
memperoleh  dua tujuan  sekaligus yaitu: pertama,

21 Winkel dan Sri Hastuti. Bimbingan dan Konseling di Institusi Pendidikan. Yogyakarta:
Media Abadi. 2012. HIm. 590-591.
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terkembangnya perasaan, pikiran dan persepsi, wawasan dan
sikap terarah kepada tingkah laku khususnya bersosialisasi dan
berkomunikasi. Kedua, terpecahnya masalah individu yang
bersangkutan dan diperolehnya imbasan pemecahan masalah
tersebut bagi individu-individu lain yang menjadi peserta
layanan.?

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Konseling Kelompok
Untuk mencapai tujuan dalam konseling kelompok, maka
konselor perlu memperhatikan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
keberhasilan proses konseling. Menurut Yalom dalam Namora
Lumonggamenyebutkan sebagai faktor kuratif. Faktor-faktor tersebut
antara lain: membina harapan, universalitas, pemberian informasi,
altruisme, pengulangan korektif keluarga primer, pengembangan
teknik sosialisasi, peniruan tingkah laku, belajar menjalin hubungan
interpersonal, kohesivitas kelompok, katarsis, dan faktor-faktor
eksistensial.?*
d. Struktur Layanan Konseling Kelompok
Untuk melaksanakan koseling kelompok, konselor harus
memperhatikan struktur yang tepat dan sesuai dengan klien. Corey,
Gadza, Ohlsen, dan Yalom dalam Namora Lumongga telah menyusun
struktur dalam konseling kelompok yang mencakup jumlah anggota
kelompok, homogenitas kelompok, sifat kelompok, dan waktu

pelaksanaan konseling kelompok.*

22 Tohirin. Op. Cit . HIm. 181-182

?® Namora Lumongga, Memahami Dasar-dasar Konseling. Jakarta: Kencana Prenanda
Media Group. 2011. HIm. 207-209

“1bid.
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Isi Layanan Konseling Kelompok

Layanan konseling kelompok membahas masalah-masalah
pribadi yang dialami oleh masing-masing anggota kelompok. Secara
bergiliran anggota kelompok mengemukakan masalah pribadinya
secara bebas, selanjutnya dipilih mana yang akan dibahas dan
dientaskan terlebih dahulu dan seterusnya.?
Teknik Layanan Konseling Kelompok

Secara umum teknik-teknik yang digunakan dalam layanan
bimbingan kelompok bisa diterapkan dalam layanan konseling
kelompok. Beberapa teknik yang bisa digunakan dalam layanan
konseling kelompok adalah: pertama, teknik umum (pengembangan
dinamika kelompok). Secara umum, teknik-teknik yang digunakan
dalam penyelenggaraan layanan konseling kelompok mengacu kepada
berkembangnya dinamika kelompok yang diikuti oleh seluruh anggota
kelompok untuk mencapai tujuan layanan. Adapun teknik-teknik
tersebut secara garis besar meliputi: pertama, komunikasi multiarah
secara efektif dinamis dan terbuka. Kedua, pemberian rangsangan
untuk menimbulkan inisiatif dalam pembahasan, diskusi, analisis, dan
pengembangan argumentasi. Ketiga, dorongan minimal untuk
memantapkan respons aktivitas anggota kelompok. Keempat,
penjelasan, pendalaman, dan pemberian contoh (uswatun hasanah)

untuk lebih memantapkan analisis, argumentasi dan pembahasan.

2> Tohirin.Op.Cit. HIm. 182
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Kelima, pelatihan untuk membentuk pola tingkah laku baru yang
dikehendaki.

Kedua, teknik permainan kelompok. Dalam layanan konseling
kelompok dapat diterapkan teknik permainan baik sebagai selingan
maupun sebagai wahana (media) yang memuat materi pembinaan
tertentu. Permainan kelompok efektif harus memenubhi ciri-ciri sebagai
berikut: (a) sederhana, (b) menggembirakan, (c) menimbulkan suasana
rileks dan tidak melelahkan, (d) meningkatkan keakraban, dan (e)
diikuti oleh semua anggota kelompok. Konselor atau pembimbing
harus memilih jenis-jenis permainan yang relevan dengan materi
pembahasan dengan kegiatan layanan (sesi konseling).?

g. Tahap-tahap dalam Layanan Konseling Kelompok

Tahapan yang dilalui dalam konseling kelompok merupakan
alur perjalanan dalam sebuah proses konseling. Untuk itu, penulis
beranjak pada pemikiran Corey dan Yalom dalam Namora
Lumonggayang membagi tahapan tersebut menjadi enam bagian yaitu:
prakonseling, tahap permulaan, tahap transisi, tahap kerja, tahap akhir

dan pascakonseling.?’

28 bid.
2T bid.
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3. Perilaku Prososial
a. Pengertian

Meski perilaku menolong mencakup tindakan-tindakan
prososial, terdapat beberapa istilah spesifik yang digunakan yang harus
diketahui. Penner Dovidio, Piliavin, dan Schrpeder mencatat bahwa
istilah prososial “Mewakili suatu kategori tindakan yang luas yang
didefinisikan oleh suatu segmen signifikan masyarakat dan kelompok
sosial seseorang sebagai tindakan yang secara umum bermanfaat bagi
orang-orang lain”. %

Sementara itu menurut Sears (Dalam Desmita) perilaku
prososial mencakup kategori yang lebih luas, meliputi segala bentuk
tindakan yang dilakukan atau yang direncanakan untuk menolong
orang lain, tanpa memperdulikan motif-motif si penolong. Senada
dengan itu perilaku prososial juga dapat diartikan sebagai tingkah laku
yang diartikan secara sukarela, mempunyai konsekuensi sosial positif
yaitu menambah kondisi fisik dan psikis orang lain menjadi lebih
baik.”

b. Perkembangan Perilaku Prososial

Perkembangan perilaku prososial, menurut Rhingold, Hay, dan
West dimulai pada usia dua tahun. Hal ini bisa dimengerti karena pada
usia tersebut kompetensi kognitif dan afektif sudah cukup

berkembang. Setelah itu perilaku prososial berkembang seiring dengan

%8 Jenny Mercer., Debbie Clayton. Psikologi Sosial. Gelora Aksara Utama. 2012. HIm.
121.
2% Desmita. Op. Cit. HIm. 235-135.
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semakin matangnya aspek fisik dan psikis manusia. Bagaimana proses

perkembangannya terjadi, dapat dijelaskan oleh dua perspektif, yaitu

Social Learning development dan social-cognitive development.

Menurut social learning development, anak belajar dari lingkungannya

bahwa menolong merupakan nilai yang secara sosial berharga. Nilai

tersebut diperoleh melalui penguatan secara langsung, mengamati
orang lain, dan perintah. Sedangkan, menurut social-cognitive
development, perilaku menolong diperoleh karena ada perubahan pada
cara berfikir tentang sebab-sebab perilaku dirinya dan orang lain.
Terdapat dua kemampuan kognitif yang sangat berpengaruh terhadap
perilaku menolong, yaitu kemampuan untuk melihat sesuatu dari
perspektif orang lain dan kecendrungan untuk membuat antribusi
internal baik terhadap perilaku diri sendiri maupun perilaku orang
lain.®
c. Ciri-ciri perilaku prososial
Ciri-ciri perilaku prososial antara lain, yaitu:

1. Simpati dan Empati. Simpati sesuatu kecenderungan untuk ikut
merasakan segala sesuatu yang sedang dirasakan orang lain.
Dengan kata lain : sesuatu kecenderungan untuk ikut serta
merasakan sesuatu yang dirasakan oleh orang lain. Di sini ada

situasi : Feeling With another person. sedangkan empati ialah suatu

%9Agus Abdul Rahman. Psikologi Sosial Integrasi Pengetahuan wahyu dan Pengetahuan
Empirik. Jakarta: Rajawali Pers. 2013. HIm. 229.
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kecenderungan untuk merasakan sesuatu yang dilakukan orang lain
andaikata dia dalam situasi orang lain tersebut.
2. Kerjasama atau Gotong Royang
Gotong royong pada hakekatnya mempunyai sifat sambat-sinambat
atau kewajiban timbale balik antar orang-orang yang semuanya
saling mengenal dan saling membutuhkan.®
3. Menurut Mussen dalam Tinne ciri-ciri perilaku prososial adalah
berbagi yaitu kesedihan seseorang untuk berbagi perasaan dengan
orang lain, baik dalam suasana suka maupun suasana duka dan
bertindak jujur yaitu kesediaam seseorang untuk bertindak dan
berkata apa adanya, tidak membohongi orang lain dan tidak
melakukan kecurangan terhadap orang lain.*
d. Faktor penentu perilaku prososial yang spesifik
Beberapa penelitian psikologi sosial memperlihatkan bahwa
perilaku prososial dipengaruhi oleh karakteristik situasi, karakteristik
penolong, dan karakteristik orang yang membutuhkan pertolongan.
1) Situasi
Orang yang paling altruis sekalipun cenderung tidak
memberikan bantuan dalam situasi tertentu. Penelitian yang telah

dilakukan membuktikan makna penting beberapa faktor

31 Jurnal Ciri-ciri prososial. Diakses pada tanggal 05 Oktober 2017. Dari Word Wide
Web: http://digilib.uinsby.ac.id/8087/3/bab.%20ii.pdf.

%2 Jurnal Ciri-ciri perilaku prososial. Diakses pada tanggal 05 Oktober 2017. Dari Word
Wide Web: http://etheses.uin-malang.ac.id/2256/4/07410122_Bab_2.pdf.


http://digilib.uinsby.ac.id/8087/3/bab.%20ii.pdf
http://etheses.uin-malang.ac.id/2256/4/07410122_Bab_2.pdf
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situasional, yang meliputi kehadiran orang lain, sifat lingkungan,
fisisk, dan tekanan keterbatasan waktu.
2) Kehadiran orang lain
Analisis pengambilan keputusan tentang perilaku prososial
memberikan penjelasan yaitupenyebaran tanggung jawab yang
timbul karena kehadiran orang lain.
e. Faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan tingkah laku
prososial

Tingkah laku prososial dapat dipandang sebagai salah satu
tingkah laku yang diperlukan untuk mempertahankan kehidupan.
Melalui hal tersebut manusia menjalankan fungsi kehidupan sebagai
penolong dan yang ditolong.

Menurut Bartal (Dalam Desmita) Beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi perkembangan tingkah laku prososial di antaranya
adalah:

1) Orang Tua
Perkembangan perilaku menolong anak dipengaruhi juga
oleh pengamatan terhadap tingkah laku menolong orang tua.
2) Guru
Meskipun orang tua merupakan faktor utama, sekolah pun
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap tingkah laku

anak.®

%% Desmita. Op. Cit. HIm. 253-257.
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3) Teman Sebaya
Ketika anak tumbuh dewasa, kelompok sosial menjadi
sember utama dalam perolehan informasi, termasuk tingkah laku
yang diinginkan.
4) Televisi
Melalui penggunaan muatan prososial memengaruhi
pemirsa sebagai modeling. anak-anak mungkin mempengaruhi
tingkah laku menolong dengan mengidentifikasi karakter yang
dilihat ditelevisi.
Implikasi perkembangan perilaku prososial terhadap pendidikan
Sekolah merupakan salah satu konteks yang memberikan
peranan penting dalam pengembangan keterampilan sosial anak dan
remaja. Beberapa strategi yang dapat digunakan guru di sekolah dalam
upaya membantu peserta didik dalam memperoleh perilaku
interpersonal yang efektif, yaitu:
1) Mengajarkan keterampilan-keterampilan sosial dan strategi
pemecahan masalah sosial
2) Menggunakan strategi pembelajaran kooperatif
3) Memberikan label perilaku yang pantas
4) Meminta siswa untuk memikirkan dampak dari perilaku-perilaku

yang mereka miliki
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5) Memberikan penjelasan bahwa tingkah laku agresif yang
merugikan baik fisik maupun psikologis orang lain tidak

dibenarkan di sekolah.**

4. Pengaruh Interaksi Teman Sebaya dalam Konseling Kelompok
terhadap Perilaku Prososial Siswa

Menurut Durkheim Dalam Desmita; salah satu faktor yang
mempengaruhi perilaku prososial adalah teman sebaya. Identifikasi
kelompok teman sebaya mengarah pada internalisasi otomatis nilai
kelompok, melalui kelompok teman sebaya interaksi terjadi antara
individu satu dengan yang lainnya.®

Menurut Erle M. Ohlsen dalam Winkel interaksi dalam konseling
kelompok mengandung banyak unsur terapeutik yang paling efektif bila
anggota seluruh kelompok: (1) memandang kelompoknya sebagai
kelompok yang menarik; (2) merasa diterima oleh kelompoknya; (3)
menyadari apa yang diharapkan dari mereka dan apa yang dapat mereka
harapkan dari orang lain; (4) merasa sungguh-sungguh terlibat; (5) merasa
aman sehingga mudah membuka diri.*

Pada saat individu memilih teman yang memiliki pendapat yang
sama dengan dirinya dan saling memberikan rasa nyaman satu sama lain,
maka individu tersebut akan merasakan penerimaan dari temannya
tersebut, dimana rasa penerimaan dapat membentuk interaksi yang baik

pada individu. Kedekatan dengan teman sebaya tentunya didasari dengan

*Ihid.
% Desmita. Op. Cit. HIm. 255.
% Winkel dan Sri Hastuti. Op. Cit. HIm. 590-591.
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adanya penerimaan dari teman sebaya. Jika seseorang diterima oleh teman
sebayanya maka tentunya remaja juga mampu menjalin kedekatan dengan
teman sebayanya.

Oleh karena itu siswa dituntut untuk memiliki interaksi dengan
lingkungannya, dengan adanya interaksi maka siswa memahami tentang
sosial, lingkungan, keyakinan dan nilai-nilai positif yang berhubungan

dengan dirinya terutama dalam menjalani pendidikan di sekolah.

B. Penelitian yang Relevan
Judul penelitian yang relevan dengan penelitian yang dilakukan
penulis adalah:

1. Penelitian yang diteliti oleh Herman Batubara jurusan Pendidikan
Ekonomi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau (2014) yang
berjudul “Pengaruh Interaksi Teman Sebaya Terhadap Prestasi Belajar
siswa pada Pelajaran Ekonomi di Sekolah Menengah Atas Negeri 2
Kampar Timur”. Terdapat pengaruh antara interaksi teman sebaya
terhadap prestasi belajar sebesar 0,498 atau 49,8%.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Reni Muliati tahun (2013) jurusah
Kependidikan Islam Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
dengan judul “korelasi antara keaktifan mengikuti layanan konseling
kelompok dengan perkembangan hubungan sosial siswa di Sekolah
Menengah Pertama Negeri 1 Kampar”. Berdasarkan penelitiannya dapat
disimpulkan bahwa keaktifan siswa mengikuti layanan konselin kelompok

di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Kampar tergolong cukup aktif
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yakni sebesar 78.125%. Hubungan sosial di SMP Negeri 1 Kampar
tergolong cukup baik yakni sebesar 71.875%. ada hubungan yang
signifikan antara keaktifan mengikuti layanan konseling kelompok dan
hubungan sosial siswa di Sekolah Pertama Negeri 1 Kampar.

Penelitian yang diteliti oleh Muhammad Jupri jurusan Psikologi
Universitas Islam Negri Sultan Syarif Kasim Riau (2013) yang berjudul
“perbedaan perilaku prososial antara siswa yang mengikuti dan tidak
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler PMR di MAN 2 Model Pekanbaru”.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dan hasil analisis statistik
dengan menggunakan t-test terhadap hipotesis yang diajukan, diperoleh
kesimpulan bahwa terdapat perbedaan perilaku prososial antara siswa yang
mengikuti dan tidak mengikuti kegiatan ekstrakurikuler PMR di MAN 2
Model Pekanbaru.

Penelitian yang diteliti oleh Anik Mahtun Fajar Rini jurusan Bimbingan
dan Konseling Universitas Negeri Semarang (2015) yang berjudul
“pengaruh bimbingan kelompok terhadap perilaku prososial siswa kelas
VIII SMP Negeri 7 Semarang”. Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan disimpulkan Terdapat perbedaan perilaku prososial siswa kelas
VIII SMP Negeri 7 Semarang sebelum dan setelah diberikan layanan
bimbingan kelompok dari sedang menjadi tinggi.

Penelitian yang dilakukan oleh E. Megawati jurusan psikologi Universitas
Udayana (2016) yang berjudul “Hubungan antara perilaku prososial

dengan Pshicological Well-Being pada remaja”.
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan disimpulkan terdapat
hubungan yang signifikan dan positif antara
perilaku  prososial ~ dengan  psychological ~ well-being  pada
remaja. Hubungan yang positif antara  variabel  perilaku
prososial dengan psychological well-being remaja, yang dapat
dimaknai bahwa semakin tinggi  perilaku  prososial maka
semakin tinggi pula psychological well-being remaja.
Terdapat persamaan dan perbedaan penelitian yang dilakukan oleh
Reni Muliati dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis.
Persamaannya terletak pada variabel X yaitu Layanan Konseling Kelompok,

sedangkan perbedaanya terletak pada variabel Y yaitu perilaku prososial.

. Konsep Operasional
Konsep operasional merupakan konsep yang dibuat untuk
menjabarkan dan memberikan batasan-batasan terhadap konsep teoritis.
Konsep operasional digunakan untuk mengukur variabel penelitian. Konsep
ini berkenaan dengan pengaruh interaksi teman sebaya dalam konseling
kelompok terhadap perilaku sosial siswa Sekolah Menengah Atas Negeri 12
Pekanbaru.
1. Interaksi Teman Sebaya (Variabel X)
Konsep Operasional variabel X (interaksi teman sebaya) adalah
sebagai berikut:
a. Siswa memberikan informasi tentang tugas sekolah kepada teman

yang tidak hadir
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b. Siswa memberi tanggapan kepada teman dalam memecahkan masalah

c. Siswa memberikan penjelasan kepada teman yang belum mengerti
tentang topik dalam konseling kelompok pada teman yang belum
mengerti

d. siswa saling memberikan pendapat ketika dalam proses konseling

e. Siswa saling berdiskusi dengan teman-temannya saat proses konseling
kelompok

f. Siswa mengerjakan tugas yang diberikan guru bersama-sama dengan
teman sebayanya

g. Siswa memberikan arahan kepada teman yang kesulitan dalam belajar

h. Siswa mengingatkan temannya untuk rajin belajar

I. Siswa mampu menerima setiap pendapat teman

J.  Siswa tidak menyalahkan pendapat yang disampaikan temannya

k. Siswa selalui menghargai pendapat yang disampaikan temannya

I. Siswa tidak membeda-bedakan teman sepemainnya

m. Siswa mengajak temannya untuk belajar diperpustakaan

n. Siswa mengingatkan temannya untuk mentaati peraturan sekolah

0. Siswa tidak membeda-bedakan teman dalam mengerjakan tugas yang
diberikan oleh guru

Prososial (Variabel Y)

Konsep Operasional variabel Y (Perilaku Prososial) adalah sebagai
berikut:

a. Siswa memiliki hubungan interpersonal yang baik dengan siswa lain



28

. Siswa selalu memberikan bantuan kepada siswa lain

Siswa mampu beradaptasi dengan lingkungan sekitar

Siswa memberikan pendapat setelah siswa lain mengelurkan pendapat
pada saat diskusi

Siswa mentaati peraturan yang berlaku di lingkungan sekolah

Siswa selalu menggunakan kalimat positif untuk mengungkapkan
pemikirannya

Siswa merumuskan solusi dari masalah yang sedang dihadapi

Siswa tidak menyalahkan orang lain dari kesalahan yang dilakukannya
Siswa mau menerima kritikan dari siswa lain

Siswa mau menjenguk temannya yang sedang sakit

Siswa mau meminta bantuan kepada orang lain untuk menyelesaikan
masalahnya

Siswa mengaplikasikan apa yang ditonton dikehidupan sehari-hari.
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D. Asumsi dan Hipotesis
1. Asumsi Dasar
Asumsi yang diajukan dalam penelitian ini adalah interaksi teman
sebaya dalam konseling kelompok terhadap perilaku prososial siswa kelas
X Sekolah Menengah Atas Negeri 12 Pekanbaru berbeda-beda.
2. Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini dapat dirumuskan menjadi hipotesis
alternatif (Ha) dan hipotesis nihil (Ho) sebagai berikut:
Ha: Ada pengaruh yang signifikan antara interaksi teman sebaya dalam
konseling kelompok terhadap perilaku prososial siswa di kelas X
MIPA 1 dan X MIPA 3 di Sekolah Menengah Atas Negeri 12
Pekanbaru.
Ho: Tidak ada pengaruh yang signifikan antara interaksi teman sebaya
dalam konseling kelompok terhadap perilaku prososial siswa di kelas
X MIPA 1 dan X MIPA 3 Sekolah Menengah Atas Negeri 12

Pekanbaru.



